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KAJIAN TEORI

Pengertian Sintaksis

Pengertian sintaksis adalah ilmu yang membahas tentang susunan
kalimat dan bagiannya atau bisa disebut tata kalimat. Pengertian sintaksis juga
di perkuat oleh pendapat ahli yaitu, Menurut (Manaf,2009:3). Menuliskan
bahwa sintaksis merupakan salah satu cabang dari linguistik yang membahas
struktur pada kalimat. Struktur kalimat ini termasuk klausa, frasa dan kalimat.

Menurut (Sutedi,2015:6). Sintaksis dalam bahasa jepang adalah

tougoron (#7 ak afi) yaitu cabang linguistik yang membahas struktur dan

unsur-unsur pembentuk kalimat.

Pengertian Sufiks
Sufiks adalah imbuhan yang diletakkan di belakang suatu kata dasar.

Namun diperkuat oleh seorang peneliti yang berasal dari Jepang yaitu

machida. Menurut (Machida,1999:65) berpendapat bahwa sufiks dibagi

berdasarkan perbedaan kelas kata yang dapat dilekati. Setsubiji dibagi
menjadi tiga bagian. Berikut contohnya:

A. Setsubiji verbalisasi adalah setsubiji yang bisa mengubah kelas istilah
dasarnya menjadi verba. Setsubiji ini bisa menempel di nomina, adjektiva,
dan verba. Contohnya setsubiji ~garu adalah setsubiji yang menunjukan
sifat atau kesamaan dari pihak ketiga.

1. Tabeta + garu = tabetagaru (ingin makan)
2. Nomita + garu = nomitagaru (ingin minum)

B. Setsubiji adjektivasi ialah setsubiji yang bisa mengubah kelas kata
dasarnya menjadi adjektiva.Contohnya,setsubiji ~poi dan ~rashii yang
membagikan sifat. Contohnya:

1. Abura + ppoi = aburappoi (berminyak)



2. Nihon + rashii = nihonrashii (seperti selayaknya jepang)

C. Setsubiji nominalisasi merupakan setsubiji yang bisa mengubah kelas kata
dasarnya sebagai nomina,contohnya,setsubiji ~sa serta ~mi.Contohnya:
1. Utsukushii + sa = utsukushisa ( keindahannya )

2. Amai + mi = amaimi ( manisnya )

2.3 Sufiks ~Rashii
Sufiks rashii digunakan untuk menyatakan suatu dugaan yang didasari
atas informasi yang didengar dari orang lain atau dari media, yang pada
intinya mengarah pada informasi yang diketahui secara tidak langsung dari
suatu perantara. Lalu teori ini diperkuat oleh Ha gyung-sig. Menurut Ha
Gyung-Sig (2000:3-4), sufiks rashii adalah:
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Artinya: Sufiks ~rashii membentuk kata turunan yang artinya adalah bahasa
modern serta paling banyak melekat di kata kerja. Secara garis besar, sufiks
rashii memiliki fungsiuntuk menekankan kesan yang terlihat yang terasa pada
suatu informasi seperti unsur sifat, watak, situasi, dan wujud pandangannya
sesuai keadaan yang sesungguhnya.

Hal tersebut diperkuat menggunakan pendapat menurut (Yamashita,
1995:198) adalah:
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Artinya: Sufiks rashii yang melekat di suatu kata dasar berfungsi untuk
menyatakan peniaian sifat atau anggapan terhadap suatu objek yang bisa
berupa manusia juga benda lainnya. Sufiks rashiiyang menyampaikan asumsi
terhadap suatu objek dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu:

1. Jika sufiks ~rashii melekat di kata -1 juga -na mempunyai makna khusus
untuk mengungkapakan kepada pembicara tentang pandangan suatu objek

tersebut dengan perasaan, indera penglihatan dan terlihat seperti pada
situasi tertentu contohnya:

- RNFTER S L K ZfE~3k 5, (Yamashita, 1995:198)
Yonehachi dengan bersemangat pergi ke lantai dua
-EHLTC, AIEL LW TAROTCoOREELLTH 2,

(Yamashita, 1995:198)

Kedua orang itu imut dan muda itu memulai kehidupan di kyoto.

2. Ketika sufiks rashii menempel di tambahkan ke kata benda digunakan
untuk memberikan bahwa objek adalah relatif mempunyai sifat atau ciri

yang sesuai dan selayaknya dimiliki oleh objek tersebut.

i e e)
- EDIEHF TN DT D FEIH S L, (Yamashita, 1995:198)

Laki-laki itu berpenampilan seperti selayaknya seniman ya.

24
- BAT B A T, 1O L <7\, (Yamashita, 1995:198)

Terlambat itu bukan seperti sifatnya (laki-laki)

Sufiks rashii (1) adalah suatu objek yang menggunakan perasaan
pembicara. Lalu pada kalimat (2) menunjukan suatu objek yang terasa sesuai
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dan selayaknya dimiliki. Dengan demikian bisa diketahui bahwa sufiks rashii
berfungsi untuk menekankan bahwa suatu objek terlihat mempunyai ciri serta
unsur tertentu yang terasa bagi penutur. Unsur tersebut berupa sifat, watak,
situasi dan wujud pandangannya yang biasanya sesuai dengan keadaan yang

sesungguhnya.

Sufiks Mitai
Sufiks mitai digunakan untuk menyatakan suatu hal yang dianggap
mirip dengan hal lain. teori ini diperkuat oleh Iwasaki . Sufiks mitai menurut
Iwasaki (2013:13) adalah:
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Artinya: Sufiks mitai adalah sufiks yang menjelaskan bahwa objek A

mempunyai kemiripan dengan objek B, dan secara umum hal tersebut sudah
dimaklumi.
Kemudian menurut Maeda dalam iwasaki (2013:178) mengenai sufiks
mitai:
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Artinya: Sufiks mitai jika menempel pada kata bendaakan mempunyai makna
untuk memberikan suatu terkaan, asumsi atau perumpamaan dan
menyampaikan suatu contoh tertentu. Selain itu sufiks mitai digunakan untuk
mengutip dan mampu menjadi pelepasan kata di suatu kalimat. Selain itu,
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sufiks mitai pula dapat memberikan asumsi penutur terhadap suatu situasi atau

keadaan tertentu.
Menurut pendapat (Iwasaki 2013:3) menjelaskan bahwa
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Artinya: Sufiks mitai dapat dibedakan tergantung dengan konteks kalimat
dari kedua penutur. Sufiks mitai mempunyai makna bahwa suatu keadaan
atau objek terlihat mirip terkaan penutur. Selain itu, sufiks pula memberikan

suatu informasi yang tidak bisa diketahui adalah sebuah fakta atau bukan.
Berikut merupakan klasifikasi makna sufiks mitai:

BFALLD

1 KFEERRT (Menyatakan bukan fakta sesungguhnya)
LY ) A S G b kP BT s nk) b gl
N IR 72 & . W T B 572 LT B o T DI 7 A7,
(Iwasaki 2013:3)

Artinya: Adegan pertandingan hingga tentang kehidupan,dipukul hingga
tergores serta bengkak,hingga bersimbah darah, mengapa tampangnya

will mirip seperti telur rebus.

[P bel L&
2. FHEEZRT (Menyatakan suatu fakta atau kenyataan)

Ea BB TH L S AR oI, Fhb A
L7zWAZED 6, (lwasaki 2013:3)

Artinya: Memang tidak ada pilihan lagi selain bertanya kepada orang
dingin seperti aku. Karena aku juga ingin berbicara dengan ishikawa.

R SN E CEN PN ( Fakta atau bukan fakta tidak ada
hubungannya).
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Artinya: Berjajar seperti burung di restoran italia, sepertinya makannya
lahap ya.

Sedangkan menurut Morita dalam Iwasaki (2013:164) yaitu makna sufiks
mitai dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Menunjukan suatu terkaan yang bersifat objektif.
éuxi’o‘/\/ [ Nel \fosa VS )L_'?;LA/ L
- TAF VBT CREYINT 7 ) A TEE R RS T2,
(Morita, 2013:164)
Hasil foto binatang yang seperti singa ini diambil di Afrika.Kalimat

diatas menjelaskan bahwa singa atau bukan tidak diketahui karena

hanya sekedar dugaan saja.

2. Menunjukan suatu perumpamaan. Maknanya melebih-lebihkan dari

fakta sesungguhnya. Contohnya:
b Wk A Vi
- TAF YR TR KD Wz, (Morita, 2013:164)
Ada anjing yang seperti singa.
Kalimat seperti diatas bermakna bukan, tapi objek yang terlihat yaitu

anjingnya yang terlihat seperti singa.

3. Menyatakan untuk memberi suatu contoh.
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%, (Morita, 2013:164)
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Artinya: Hewan pemakan daging seperti singa akan memakan vitamin
dari daging mentah.

Inti dari penelitian di atas adalah bahwa fungsi ~mitai digunakan pada
saat menyatakan suatu contoh, suatu kiasan, suatu terkaan, suatu
perumpamaan.
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2.5 Sufiks ~Souda
Souda digunakan untuk dugaan dan kesan saat kita mengamati sesuatu
atau kesan saat kita mengamati sesuatu atau seseorang secara langsung

Namun teori ini diperkuat oleh Tomomatsu. Menurut (Tomomatsu, 2000:135-

135)
1. Souda digunakan ketika pembicara ingin mengatakan situasi yang

pembicara lihat. Contohnya:
ER20) (g o . (=453 % o =4
A WEHIZEOHZ 572D T, BHCiEZH T E Lz, BHIET b

2L L% 5 TL 7, (Tomomatsu, 2000:135-135)

Karena kemarin hari ibu, jadi saya memberi bunga kepada ibu.
Sepertinya ibu akan senang.

2. Souda tidak bisa digunakan jika keadaan itu sudah terjadi. Contohnya:

RS
B. /5 % 7t&kfE ¢34, (Tomomatsu, 2000:135-135)

Kamar ini kotor ya.
: Kalimat diatas tidak bisa dipakai karena kalimat tersebut bisa langsung di

mengerti. Kalimat yang benar adalah:

C.bdH, HWilE T9 4, (Tomomatsu, 2000:135-135)

Wah, toiletnya kotor ya.

3. Souda digunakan pembicara saat melihat suatu keaadaan. Pembicara akan
berpikir jika melihat sesuatu yang seperti begitu dia melihat suatu keadaan.

Misalnya:
<y T N By & L. BE 3 .
D.EXHITW2E, 5T CMRBRED 2572, EfikiTnid
72 b 72\, (Tomomatsu, 2000:135-135)

Awannya mendung. Sepertinya sebentar lagi turun hujan. Harus bawa

payung.
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4. Souda digunakan pembicara ketika menyatakan perkiraan dan dugaan.

Misalnya:

E. %\&fﬁb@gci%< Y % 5 T34, (Tomomatsu, 2000:135-135)

Tahun ini sepertinya akan panas.

Dahidi dalam Iwasaki (2004:179) menyatakan bahwa sufiks ~souda
digunakan pada saat menyatakan dugaan atau pikiran setelah melihat keadaan
atau suasana Yyang dirasakannya. Sedangkan Ichikawa (2005:124)
berpendapat ~souda digunakan untuk menyatakan informasi atau pendapat
sesuai apa yang pembicara lihat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian dapat di
simpulkan bahwa sufiks ~rashii menyatakan suatu dugaan, yang didasari atas
informasi orang lain atau dari media, yang pada intinya cenderung berupa
informasi yang diketahui secara tidak langsung dari suatu perantara. Sufiks
~mitai digunakan untuk menyatakan suatu hal yang dianggap mirip dengan
hal lain teori ini di perkuat oleh iwasaki dan maeda. Unsur tersebut berupa
sifat, watak, situasi, dan wujud pandangannya yang biasanya sesuai. Sufiks

~souda digunakan untuk melihat keadaan.



